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Lampiran 6 

 

 

 
Pewarnaan 

Hematoxilin 
Eosin-Ekstrak 

Daun Jati 

 
Kode 
Slide 

Penilaian Kualitas Sediaan Histologi Kanker Serviks 

Inti Sel Sitoplasma Intensitas 
Pewarnaan 

Kontras 
Pewarnaan 

Total 
Skor 

  

1 2 1 2 1 2 1 2  

Hematoxylin- 
Eosin 

 
 
 
 
 

 

 
 

A1  2  2  2  2 8 
A2  2  2  2  2 8 
A3  2  2  2  2 8 

A4  2  2  2  2 8 

A5  2  2  2  2 8 

A6  2  2  2  2 8 

A7  2  2 1   2 7 
A8  2  2  2  2 8 
A9  2  2 1   2 7 

 

         Rata-rata 7,7 

 
 
 
 
Lama penyimpanan 

7 hari 
 
 
 
 
 
 
 

 

B1  2  2  2  2 8 

B2  2  2  2  2 8 
B3  2  2  2  2 8 
B4  2  2 1   2 7 
B5  2  2  2  2 8 

B6  2  2 1   2 7 
B7  2  2 1   2 7 
B8  2  2  2  2 8 

B9  2  2  2  2 8 
 

                                                                                                                                        Rata-rata             7,6 
sdd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lama penyimpanan 
14 hari 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ddsa 

C1  2 1   2  2 7 
C2  2  2  2  2 8 
C3  2  2  2  2 8 
C4  2  2 1   2 7 
C5  2  2  2  2 8 
C6  2  2 1   2 7 
C7  2  2 1   2 7 
C8  2  2  2  2 8 
C9  2  2  2  2 8 

 

         Rata-rata 7,4 



 



Lampiran 8 

A.Dokumentasi Pembuatan Ekstrak daun Jati (Tectona grandis) 

   

Gambar A.1 Daun Jati 
(Tectona grandis) 

Gambar A.2 Maserasi bubuk 
daun jati (Tectona grandis) 

Gambar A.3 Penyaringan 
bubuk yang telah di maserasi 

  

Gambar A.4 Evaporasi ekstrak 
daun jati (Tectona Grandis) 

Gambar A.5 Hasil ekstrak daun 
jati (Tectona grandis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

B. Dokumentasi penyimpanan Ekstrak Daun jati 

   

Gambar B.1 Penyimpanan 
ekstrak daun jati 

Gambar B.2 Suhu hari ke-1 Gambar B.3 Suhu hari ke-2  

   

Gambar B.4 Suhu hari ke-3 Gambar B.5 Suhu hari ke-4 Gambar B.6 Suhu hari ke-5 

  

Gambar B.7 Suhu hari ke-6 Gambar B.8 Suhu hari ke-7 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

Gambar B.9 Penyimpanan 
ekstrak daun jati 

Gambar B.10 Suhu hari ke-8 Gambar B11 Suhu hari ke-9 

   

Gambar B.12 Suhu hari ke-
10 

Gambar B.13 Suhu hari ke-11 Gambar B.14 Suhu hari ke-12 

  

Gambar B.15 Suhu hari ke-13 Gambar B.16 Suhu hari ke-14 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

C. Dokumentasi  Pewarnaan Hematoxilin Eosin Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis) 

 

   

Gambar C.1 Pemotongan 
Jaringan 

Gambar C.2 Pemotongan blok 
sediaan  

Gambar C.3 Proses penempelan 
jaringan pada kaca objek 

   

Gambar C.4 Proses pengenceran 
Ekstrak daun jati  

Gambar C.5 Hasil pengenceran 
ekstrak daun jati 

Gambar C.6 Pewarnaan 
hematoxilin eosin 

   

Gambar C.7 slide yang telah 
selesai diwarnai 

Gambar C.8 Proses Mounting  Gambar C.9 Pelabelan 

 

 



 

D. Kualitas Hasil Pewarnaan Preparat Kanker Payudara 

 

 

Kualitas hasil uji pewarnaan sediaan 
kanker payudara menggunakan eosin. 

 

Kualitas hasil uji pewarnaan sediaan 
kanker payudara menggunakan 
ekstrak daun jati yang disimpan 
selama 7 hari. 

 

Kualitas hasil uji pewarnaan sediaan 
kanker payudara menggunakan 
ekstrak daun jati yang disimpan 
selama 14 hari. 
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Lampiran 12 

Pengaruh variasi lama penyimpanan ekstrak daun jati (Tectona Grandis) sebagai 
alternatif pengganti eosin pada pewarnaan hematoxilin eosin dalam pemeriksaan 

histologi jaringan kanker payudara 

Khoirotun Nisa1, Lendawati2 ,Resti Arania 3  
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan 

Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

ABSTRAK 

Pewarnaan Hematoxilin Eosin (HE) merupakan metode standar dalam pemeriksaan histologi, termasuk untuk 
diagnosis kanker payudara. Namun, penggunaan eosin sebagai pewarna sintetis menimbulkan dampak negatif 
terhadap kesehatan dan lingkungan. Alternatif alami seperti ekstrak daun jati (Tectona grandis), yang 
mengandung antosianin, memiliki potensi sebagai pengganti eosin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variasi lama penyimpanan ekstrak daun jati (7 dan 14 hari) dengan konsentrasi 25% terhadap kualitas 
pewarnaan sitoplasma jaringan kanker payudara. Desain penelitian menggunakan post-test only control group 
dengan tiga kelompok perlakuan: kontrol menggunakan eosin, ekstrak disimpan 7 hari, dan ekstrak disimpan 14 
hari. Parameter penilaian meliputi warna inti sel, sitoplasma, intensitas warna, dan kontras pewarnaan. Hasil uji 
Kruskal-Wallis menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antar kelompok (p > 0,05), dengan skor rata-
rata kualitas pewarnaan berturut-turut 7,7 (kontrol), 7,6 (7 hari), dan 7,4 (14 hari). Kesimpulan, ekstrak daun jati 
konsentrasi 25% yang disimpan hingga 14 hari layak digunakan sebagai pewarna alami pengganti eosin dalam 
pewarnaan HE jaringan kanker payudara. 

Kata Kunci : Pewarnaan HE, daun jati (Tectona grandis), eosin, kanker payudara, antosianin. 
 

The effect of storage duration variations of teak leaf (Tectona Grandis) extract as an 
alternative to eosin in hematoxylin-eosin staining for histological examination of breast 

cancer tissue 

ABSTRACT 

Hematoxylin-Eosin (HE) staining is a standard method in histological examinations, including for the diagnosis 
of breast cancer. However, the use of eosin as a synthetic dye poses negative impacts on both health and the 
environment. Natural alternatives such as teak leaf extract (Tectona grandis), which contains anthocyanins, have 
the potential to replace eosin. This study aimed to determine the effect of varying storage durations (7 and 14 
days) of teak leaf extract at a 25% concentration on the cytoplasmic staining quality of breast cancer tissue. The 
research design used was a post-test only control group with three treatment groups: a control group using eosin, 
extract stored for 7 days, and extract stored for 14 days. Assessment parameters included nuclear staining, 
cytoplasmic clarity, staining intensity, and contrast. The Kruskal-Wallis test results showed no significant 
differences between the groups (p > 0.05), with average staining quality scores of 7.7 (control), 7.6 (7-day 
storage), and 7.4 (14-day storage). In conclusion, teak leaf extract at a 25% concentration stored for up to 14 days 
is suitable for use as a natural dye alternative to eosin in HE staining of breast cancer tissue. 

Keywords:  : HE staining, teak leaves (Tectona grandis), eosin, Breast cancer, anthocyanin. 
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Pendahuluan    

 Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker 
dengan angka kejadian dan angka kematian tertinggi di 
dunia, khususnya pada populasi wanita. Berdasarkan 
data Global Burden of Cancer (GLOBOCAN) tahun 
2018, terdapat sekitar 2,1 juta kasus baru kanker 
payudara, dengan kontribusi sebesar 11,6% dari total 
kasus kanker global. Di Indonesia, data Kementerian 
Kesehatan menunjukkan bahwa kanker payudara 
menduduki peringkat pertama dalam jenis kanker 
terbanyak yang dialami wanita dengan tingkat kematian 
mencapai 70% pada stadium lanjut. Provinsi Lampung 
sendiri melaporkan 300 kasus kanker payudara stadium 
lanjut pada tahun 2020. Tingginya angka kejadian ini 
menjadikan upaya deteksi dini dan diagnosis yang 
akurat sebagai komponen penting dalam penanganan 
kanker payudara. 

       Salah satu metode diagnosis yang esensial 
dalam bidang patologi anatomi adalah pemeriksaan 
histologi jaringan dengan teknik pewarnaan 
Hematoxylin-Eosin (HE). Pewarnaan HE merupakan 
metode standar yang paling sering digunakan dalam 
identifikasi struktur jaringan karena mampu 
membedakan bagian inti dan sitoplasma sel. 
Hematoxylin berfungsi untuk mewarnai inti sel 
berwarna biru keunguan, sementara eosin mewarnai 
sitoplasma dan jaringan ikat berwarna merah muda. 
Kombinasi ini memberikan kontras warna yang baik 
untuk visualisasi struktur mikroskopis. 

       Namun, penggunaan eosin sebagai pewarna sintetik 
dalam HE memiliki sejumlah kekurangan. Eosin 
diketahui sebagai zat kimia turunan batubara yang 
mengandung senyawa berbahaya seperti klorat hidrat 
dan asam pikrat, yang bersifat toksik dan karsinogenik. 
Paparan jangka panjang terhadap eosin dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan seperti iritasi kulit, 
gangguan pernapasan, hingga risiko kanker. Selain itu, 
limbah pewarna sintetik berpotensi mencemari 
lingkungan jika tidak ditangani dengan baik. Oleh 
karena itu, pencarian alternatif pewarna alami yang 
aman, ramah lingkungan, dan tetap efektif dalam fungsi 
pewarnaan menjadi suatu kebutuhan penting dalam 
laboratorium histopatologi modern. 

       Daun jati (Tectona grandis) merupakan salah satu 
tanaman yang memiliki kandungan antosianin tinggi, 
yaitu pigmen alami dari golongan flavonoid yang 
memberikan warna merah, ungu, hingga biru. 
Antosianin memiliki sifat larut air dan stabil dalam 
pelarut polar seperti etanol, sehingga sangat potensial 
untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alami dalam 
bidang medis. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa ekstrak daun jati mampu memberikan hasil 

pewarnaan yang serupa dengan eosin pada jaringan 
histologi, khususnya pada jaringan serviks dan cacing 
parasit. Selain itu, kandungan antioksidan dalam 
antosianin juga memberikan nilai tambah terhadap 
keamanan penggunaannya. Meskipun demikian, 
kualitas dan stabilitas ekstrak daun jati sebagai pewarna 
alami dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 
suhu, pH, dan lama penyimpanan. Penurunan stabilitas 
ekstrak selama penyimpanan berpotensi memengaruhi 
intensitas dan efektivitas pewarnaan jaringan. Oleh 
karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai 
berapa lama ekstrak daun jati dapat disimpan tanpa 
mengalami penurunan kualitas yang signifikan, agar 
dapat dijadikan alternatif pewarna yang layak dan 
praktis di laboratorium. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pengaruh variasi lama penyimpanan ekstrak daun jati 
(selama 7 dan 14 hari) terhadap kualitas pewarnaan 
sitoplasma jaringan kanker payudara dengan 
konsentrasi 25%. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dalam mendukung 
penggunaan bahan alami yang lebih aman dan 
berkelanjutan sebagai alternatif eosin dalam pewarnaan 
HE. 

Metode  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
dengan desain post-test only control grup. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive 
sampling. Data yang di dapat dari hasil skoring 
penilaian kualitas pewarnaan sitoplasma dengan 
konsentrasi 25% di uji statistik dengan Kruskall Wallis 
Test dan uji Mann whitney dengan tingkat signifikan 
p>0.05 agar dapat mengetahui apakah ada perbedaan 
atau tidak antara kualitas hasil pewarnaan hematoxilin 
eosin menggunakan eosin ekstrak daun jati (Tectona 
grandis) yang disimpan selama 7 hari dan 14 hari pada 
suhu dingin. 

Hasil 

Berdasarkan table 4.4 dapat diketahui hasil 
kualitas pewarnaan hematoxilin Eosin memiliki 
rerata skor 7,7 (9 sediaan), sedangkan kualitas 
hasil pewarnaan menggunakan hematoxilin 
ekstrak daun jati dengan penyimpanan 7 hari dan 
14 hari memiliki rerata skor 7,6 ; dan 7,4 dari skor 

maksimum 8, yang berarti dari 3 perlakuan yang 
memiliki kualitas baik.    

 



Tabel 4.4 Perbandingan Kualitas sediaan histologi 
kanker payudara menggunakan ekstrak daun jati 25% 
dengan lama penyimpanan 7 hari dan 14 hari   

 

        Hasil uji Kruskal wallis Test pada Tabel 4.6 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,343 (p>0,05) 
dimana nilai p value lebih dari batas kritis sehingga 
dapat disimpulkan bahwa menerima H0 dan menolak 
H1 atau perlakuan tidak ada perbedaan yang bermakna. 
Analisis lanjutan dilakukan, untuk membandingkan 
masing masing pasangan dari tiap kelompok perlakuan, 
yaitu: kelompok 1 dan kelompok 2, kelompok 1 dan 
kelompok 3. 

       Berdasarkan hasil uji statistic non-parametrik 
Mann-Whitney yang dilakukan terhadap 3 pasangan 
kelompok yaitu kelompok control dengan kelompok 
perlakuan 1 dan kelompok control dengan perlakuan 2 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 artinya 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 
terhadap kualitas hasil pewarnaan antara penggunaan 
reagen pewarna eosin (kontrol) dengan ekstrak daun jati 
(Tectona grandis) yang disimpan selama 7 hari dan 14 
hari (Perlakuan) . 

Pembahasan 

 

 

 

 

 

Pada gambar A Presentase kualitas hasil pewarnaan 
histologi kanker payudara dalam pewarnaan 
menggunakan hematoxilin eosin. Berdasarkan rerata 
skor sediaan histologi kanker payudara dengan 
menggunakan pewarna eosin, diperoleh 7,7 dari skor 
maksimal 8. Hasil penelitian ini sesuai dengan buku 
yang ditulis oleh Bancroft & Layton, (2018) yang 
menyatakan bahwa pewarnaan menggunakan 

hematoxilin eosin merupakan paduan warna yang 
sempurna pewarnaan suatu preparat histologi. Eosin 
merupakan salah satu zat warna yang digunakan untuk 
mewarnai jaringan dan membantu penegakkan diagnosa 
suatu kondisi klinis oleh dokter spesialis, sifat asam 
yang dimiliki oleh eosin akan mengikat molekul-
molekul protein yang bermuatan positif disitoplasma 
dan jaringan ikat Khristian & Dewi,( 2017) dan lama 
penyimpanan ekstrak daun jati (Tectona grandis) 7 hari 
dengan konsentrasi 25%  .berdasarkan kriteria penilaian 
kualitas pewarnaan hematoxilin eosin (inti sel, 
sitoplasma, intensitas pewarnaan dan kontras 
pewarnaan). , hal ini selaras dengan Penelitian yang 
dilakukan oleh Hasanah (2024) yang menyebutkan 
ekstrak daun jati 25% pada sediaan histologi dapat 
digunakan sebagai pengganti eosin pada pewarnaan He. 
Dan pada penelitian  Amperawati, (2019) Efektifitas 
frekuensi ekstraksi serta pengaruh suhu dan cahaya 
terhadap Antosianin dan Daya Antioksidan Ekstrak 
kelopak rosella menyebutkan makin tinggi suhu dan 
lama penyimpanan menyebabkan kadar antosianin yang 
terdapat dalam ekstrak kelopak rosella semakin rendah. 
Hal ini pun selaras dengan penelitian yang telah 
dilakukan bahwa penyimpanan ekstrak yang disimpan 
pada suhu dingin lebih terjaga kestabilan 
antosianinnya.Pada gambar C dapat dilihat kualitas 
akhir pewarnaan sediaan histologi kanker payudara 
menggunakan ekstrak daun jati pada konsentrasi 25% 
dengan lama penyimpanan 14 hari pada inti sel dan 
kontras pewarnaan memilki kualitas baik 100% (9 
sediaan), pada sitoplasma memilki kualitas baik. 
Berdasarkan table 4.4 dapat diketahui hasil kualitas 
pewarnaan hematoxilin Eosin memiliki rerata skor 7,7 
(9 sediaan), sedangkan kualitas hasil pewarnaan 
menggunakan hematoxilin ekstrak daun jati dengan 
penyimpanan 7 hari dan 14 hari  memiliki rerata skor 
7,6 ; dan 7,4 dari skor maksimum 8, yang berarti dari 3 
perlakuan yang memiliki kualitas baik.   Hal ini selaras 
dengan Nalawati, (2022) pada penelitiannya pengaruh 
suhu dan waktu penyimpanan terhadap stabilitas 
antosianin ekstrak kulit kopi robusta menyebutkan 
bahwa perlakuan suhu dan lama penyimpanan 
mempengaruhi stabilitas antosianin ekstrak kulit kopi 
robusta. Hasil penelitian tersebut sama dengan 
penelitian ini yang menggunakan ekstrak daun jati yang 
disimpan pada suhu dingin. Yang menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan bermakna penggunaan eosin dan 
ekstrak daun jati yang telah disimpan selama 7 hari dan 
14 hari. 

                      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
kualitas sediaan histologi kanker payudara dengan 
menggunakan pewarna eosin dan ekstrak daun jati yang 

                                                         Kualitas baik %  

  Pewarnaan    Inti 
sel 

Sitoplasma Intensitas 
pewarnaan 

Kontras 
Pewarnaan 

Rerata 
Skor 

      

Perbandingan 
kualitas 
sediaan  
 

Eosin 100 100 78 100 7,7 

7 hari 100 100 67 100 7,6 

 14 hari 100 89 55 100 7,4 
       

 

A B 

C 



telah disimpan selama 7 hari dan 14 hari konsentrasi 
25% menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna, 
sehingga pewarnaan tersebut dapat digunakan untuk 
penegakan diagnose histologi jaringan kanker 
payudara. Pewarna yang digunakan sebagai kontrol atau 
SOP adalah pewarna eosin yang digunakan bersamaan 
dengan hematoxilin, pewarna eosin dapat digantikan 
dengan ekstrak daun jati konsentrasi 25% yang telah 
disimpan selama 7 hari dan 14 hari memiliki hasil yang 
baik dalam mewarnai inti sel, sitoplasma, kontras 
pewarnaan dan Intensitas pewarnaan pada jaringan 
sediaan histologi kanker payudara.  

Saran 

1. Selama penyimpanan, disarankan untuk 
melakukan pengujian lanjutan terhadap parameter 
fisikokimia ekstrak seperti pH, warna, dan kadar 
antosianin selama masa simpan. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap 
lama penyimpanan ekstrak daun jati (Tectona grandis)  
untuk melihat seberapa lama ekstrak  dapat disimpan 
sebagai alternatif pengganti eosin. 
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